





3.1. Metode dan Jenis Pnelitian 
 Pendekan yang digukanakan dalam penelitian ini pendekatan kualitatif. 
Dipilihnya pendekatan kualitatif teori Thomas D Cook dan Charles Reichardt 
(dalam Sugiyono 2008:38) penelitian ini berdasarkan permasalahan yang akan di 
kaji  mengenai strategi kepala sekolah dalam membentuk karakter siswa yang 
memerlukan data di lapangan yang bersifat aktual dan kontekstual, dan 
memperoleh gambaran dari permasalahan yang terjadi dilapangan. Bahwa 
penelitia ini di lakukan dengan cara manual, melihat langsung subjek yang di teliti 
untuk mendapatkan data yang diinginkan. 
 Jenis penelitian ini dijabarkan berupa data deskriptif. Maksudnya adalah 
data yang dikumpulkan lebih berupa kata – kata atau gambaran mengenai kegiatan 
dilapangan tentang strategi kepala sekolah dalam membentuk karakter siswa. 
Penelitian ini menjelaskan terhadap suatu data yang diperoleh dari lapangan. 
Penelitian ini juga menjelaskan fakta yang terjadi dilapangan, yang sesuai dengan 
keadaan di SDN 2 Tegalbadeng Timuryang berkaitan dengan membentuk karakter 
siswa. 
 
3.2. Kehadiran Peneliti 
 Kehadiran peneliti disini bertindak sebagai pengumpil data, pada tahab ini, 
kehadiran proses penelitian sangat penting. Pada proses penelitian ini 




diamati. Untuk mengumpulkan data berupa observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
 
3.3. Lokasi dan Waktu penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Tegalbadeng Timur Kecamatan 
Negara Kabupaten Jembrana. Alasan memilih tempat penelitian adalah karena di 
sekolah tersebut memiliki progam pendidikan dalam membentuk karakter siswa 
sangat bagus, salah satunya melaksanakan progam mengaji dalam seminggu 
sekali, lokasi di SDN 2 Tegalbadeng Timursangat tepat sebagai tempat penelitian 
tentang strategi kepala sekolah dalam membentuk karakter peserta didik. Waktu 
pelaksanaan penelitian pada bulan Juli 2018. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
 Sumber data primer dalam penelitian ini di peroleh melalui wawancara 
dengan narasumber (kepala sekolah) dan observasi secara langsung (kegiatan 
belajar mengajar). Sumber data tersebut akan dicatat secara tertulis atau foto 
dokumentasi. 
 Penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah foto-foto dokumentasi 
selama penelitian berlangsung, arsip data sekolah (peraturan sekolah, jadwal-
jadwal, buku kasus) dan perangkat kedisiplinan. Sumber dataa ini akan akan lebih 







3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut. 
a.  Observasi 
 Observasi adalah kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat peristiwa 
yang muncul dan mempertimbangkan peristiwa atau hal-hal yang saling 
berhubungan dalam suatu peristiwa (Gunawan, 2013: 143). Observasi yang 
dilakuakan adalah peneliti menjadi pengamat terhadap aktivitas pelaksanaan 
pembelajaran. Peneliti melakukan pengamatan awal hingga akhir mulai dari 
perencanaan pembelajaran yang meliputi persyaratan pelaksananan proses 
pembelajaran, pengelolahan kelas dan observasi tentang kreatifitas siswa dalam 
pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
b.  Wawancara 
 Wawancara adalah percakapan yang mempunyai suatu maksud atau tujuan 
tertentu dan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (yang mengajukan 
pertanyaan) dan terwawancara (yang memberikan jawaban) (Moleong, 2012: 
186). Wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
secara tidak terstruktur, karena lebih bebas dan terbuka.  
 Kegiatan wawancara ini digunakan untuk mendapatkan ide atau gagasan dari 
terwawancara atau informan secara terbuka dan tidak menggunakan pedoman 
wawancara, tetapi disediakan daftar pertanyaan yang perlu ditanyakan kepada 
informan. Penelitiakan mewawancarai kepala sekolah dan guru sebagai 





c.  Studi Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi suatu 
penelitian, sumber data tersebut bisa berupa tertulis, film, foto dan semua 
informasi yang berkaitan dengan penelitian (Gunawan, 2013: 178). Studi 
dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumen-dokumen 
yang berkaiatan dengan penelitian, misalnya berupa RPP, video saat pelaksanaan 
pembelajaran, foto, dokumen hasil wawancara dan dokumen lainnya yang 
menunjang. 
 
3.6. Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap pralapangan, tahap 
kegiatan/pekerjaan lapangan, dan tahap pasca lapangan/analisis data (Moleong, 
2012: 127). Prosedur pada penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut. 
3.6.1  Tahap Pralapangan 
a.  Menyusun rancangan penelitian, Peneliti menyusun rancangan awal terlebih 
dahulu sebelum melakukan penelitian agar dapat mengetahui dan memahami 
apa yang akan diteliti, sehingga peneliti mengidentifikasi dan merumuskan 
permasalahan yang terkait dengan peran kepala sekolah dalam 
mengembangkan pendidikan karakter. 
b.  Memilih lapangan penelitian, pemilihan lapangan ini harus sesuai dengan hal 
atau topik yang akan peneliti lakukan, sehingga peneliti mengambil tempat 
penelitian di SDN 2 Tegalbadeng Timur Kecamatan Negara Bali. 
c.  Pengurusan izin penelitian, dilakukan untuk mendapatkan izin penelitian di 




kepada kantor jurusan agar dapat melakukan penelitian di SDN 2 Tegalbadeng 
Timur secara resmi 
d.  Menjajaki dan menilai lapangan, peneliti hadir di SDN 2 Tegalbadeng Timur 
untuk melakukan observasi awal guna mendapatkan informasi, kemudian 
informasi tersebut dikumpulkan untuk penyempurnaan rancangan penelitian. 
e.  Memilih dan memanfaatkan informan, dalam hal ini peneliti memilih kepala 
sekolah danguru  sebagai informan untuk melengkapi data-data awal yang 
digunakan untuk penelitian. 
f.  Menyiapkan perlengkapan penelitian, sehingga peneliti perlu menyiapkan 
kelengkapan guna melakukan penelitian, baik berupa data instrument yang 
meliputi lembar observasi, lembar wawancara dan lembar dokumentasi, serta 
alat yang akan digunakan dalam mendokumentasikan proses pembelajaran 
atau proses penelitian yang berupa kamera HP. 
3.6.2  Tahap Kegiatan atau Pekerjaan Lapangan 
a.  Memahami latar penelitian dan persiapan diri 
 Pada tahap ini peneliti memahami latar penelitian yang penelitian dilakukan 
di lingkungan sekolah, karena peneliti melakukan penelitian di lingkungan 
sekolah maka peneliti menyesuaiakan dengan kebiasaan dan kultur yang ada di 
sekolah. Oleh karena itu peneliti dapat mengambil data yang berupa wawancara 
dan beberapa dokumen ketika jam istirahat atau setelah bel pulang selesai. 
b.  Memasuki lapangan 
 Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti saat memasuki lapangan adalah 
peneliti melakukan observasi, wawancara dan melakukan studi dokumentasi. 




informan agar pengambilan data dapat dengan mudah didapatkan dan tujuan 
penelitian dapat tercapai. 
c.  Berperan serta sambil mengumpulkan data 
 Kegiatan pada tahap lapangan yang terakhir adalah peneliti berperan serta 
sambil mengumpulkan data artinya peneliti melakukan kegiatannya, yang dalam 
hal ini kegiatan yang dilakukan peneliti adalah melakukan pengamatan terhadap 
aktivitas siswa saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Peneliti juga 
mengambil dokumentasi dari hasil pengamatan yang telah dilakukannya. 
3.6.3  Tahap Pasca Lapangan atau Analisis Data 
 Tahapan yang terakhir adalah tahap pasca lapangan/analisis data. Tahap 
ini berupa pengolongan data, pengolongan ini dilakukan dengan cara menganalisis 
data-data yang telah terkumpul, setelah data-data digolongkan maka hal yang 
dilakukan adalah menganalisisnya kembali untuk dapat melakukan simpulan dari 
semua data yang telah terkumpul 
 
3.7. Analisis Data 
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis hasil penelitian yang berupa data-data atau sumber data pendukung 
tentang pelaksanaan peran kepala sekolah dalam mengambangkan pendidikan 
karakter. Miles dan Huberman (dalam Guanawan, 2013: 210) mengemukakan 
bahwa ada tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian 
kualitatif, ketiga data tersebut adalah reduksi data (data reduction), paparan data 
(data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verifying).Ke tiga 









Gambar 3.1 Komponen dalam analisis data model interaktif milik Miles dan 
Huberman 
 Berdasarkan gambar tahapan dalam menganalisis data penelitian kualitatif 
di atas maka dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. Pemgumpulan data 
 Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Gunawan, 2013: 201) pengumpulan 
data adalah proses pencarian data  yang berkaitan dengan penelitian yang sedang 
diteliti. Selanjutnya menurut Gunawan (2013: 210) pengumpulan data dan analisis 
data saling berkaitan atau tidak secara mudah dipisahkan karena kegiatan-kegiatan 
analisis data dan pengumpulan data dapat dilakukan selama dan sesudah 
pengumpulan data. Pada saat pengumpulan data, peneliti menggumpulkan data 
sebanyak-banyaknya berupa dokumen-dokumen, hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi  yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 
b. Reduksi data (data reduction)  
 Reduksi data merupakan kegiatan merangkum untuk memilih dan 
memfokuskan pada hal-hal pokok yang penting kemudian mencari tema dan 
polanya (Sugiyono dalam Gunawan, 2013: 211). Data yang telah direduksi dapat 
mempermudah dan memperjelas gambaran dalam melakukan pengumpulan data. 









untuk menetapkan terlebih dahulu fokus penelitiannya, sehingga mempermudah 
peneliti untuk mengumpulkan data-data selanjutnya, kemudian dari semua data 
yang telah terkumpul tersebut dianalisis dan dirangkum sesuai dengan fokus 
penelitian, maka setelah itu peneliti dapat melakukan reduksi data. 
c. Paparan data (data display)  
 Paparan data adalah kumpulan informasi yang tersusun yang 
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pemgambilan suatu tindakan 
(Miles dan Huberman dalam Gunawan, 2013: 211). Menurut Gunawan (2013: 
211) paparan data berguna untuk meningkatkan pemahaman dan pengambilan 
tindakan berdasarkan pemahaman analisis penyajian data. Penyajian data 
disajikan dalam bentuk uraian. Pada penelitian ini, peneliti menyusun data yang 
sedang dilaksanakan, sehingga data tersebut menjadi sebuah informasi yang 
nantinya akan disimpulkan dan memiliki pengertian serta makna tertentu. 
Penyajian atau informasi data tentang peran kepala sekolah dalam 
mengembangkan pendidikan karakter digunakan agar dapat memahami dan 
memudahkan fokus masalah sebagai acuan untuk mengambil tindakan dan 
perencanaan kerja berdasarkan pemahaman dan analisis sajian yang terkait dengan 
fokus penelitian. 
d. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verifying)  
 Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian berdasarkan hasil analisis 
data yang telah dilakukan.penarikankesimpulan berpedoman pada kajian 
penelitian yang disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian (Gunawan, 
2013: 212).Semua kesimpulan yang telah didapat kemudian di verifikasi selama 
kegiatan penelitian berlangsung. Adapun data yang diverifikasi antara lain 
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meliputi perencanaan, kegiatan belajar mengajar, sistematika penilaian, kendala-
kendala dan upaya dalam mengatasi kendala-kendala yang muncul selama 
pelaksanaan pembelajaran.Hasil-hasil verifikasi tersebut diolah menjadi satu 
untuk dijadikan hasil laporan penelitian yang disajikan dalam bentuk deskriptif, 
sehingga penelitian ini mengambarkan dan mendeskripsikan mengenai peran 
kepala sekolah dalam mengembangkan pendidikan karakter. 
3.8 Teknik Keabsahan Data 
Pada penelitian kualitatif keabsahan data sangat penting, karena melalui 
keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai, 
sehingga dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi teknik dengan tiga 
teknik pengumpulan data. Menurut Sugiono (2015 :373) triangulasi teknik 
merupakan uji keabsahan data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik berbeda, contohnya data diperoleh melalui 
wawancara, lalu dicek dengan observasi dan domunentasi, kalaupun dengan tiga 
teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda maka 
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan, 
untuk memastikan data yang sebenarnya. 
Gambar 3.2 Triangulasi dengan tiga teknik pengumpulan data 
Sumber: Sugiono (2015: 372) 
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